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ABSTRACT	
Future	education	requires	the	capacity	to	recognize	local	knowledge,	respond	to	ecological	change,	
and	imagine	alternative	futures.	However,	limited	conceptual	attention	has	been	given	to	how	local	
narratives	can	be	systematically	reconstructed	into	future-oriented	pedagogical	frameworks.	This	
study	examines	the	representation	of	local	and	ecocultural	knowledge	in	the	Madurese	folklore	
Radhin	Saghârâ	and	proposes	Narafutropedagogy	as	a	conceptual	framework	for	reconstructing	
its	pedagogical	significance.	The	primary	data	consist	of	the	transcript	of	the	recorded	version	of	
Radhin	Saghârâ,	narrated	by	Moh.	Hasan	Sasra	and	included	in	the	University	of	Iowa’s	Madurese	
folklore	video	collection.	Using	a	qualitative	narrative	analysis,the	study	identifies	and	categorizes	
narrative	 segments	 concerning	 locality,	 local	 knowledge,human	 environment	 relations,	 ethical	
decisions,and	 adaptive	 actions.	 These	 segments	 are	 interpreted	 according	 to	 their	 narrative	
functions	 and	 subsequently	 examined	 for	 their	 potential	 pedagogical	 significance.	 The	 textual	
findings	reveal	representations	of	the	sea,	beach,	gegger	vegetation,	Gheggher,	Nepa,	and	ghitèk	as	
elements	of	local	knowledge,	ecological	experience,and	Madurese	cultural	identity.	The	characters’	
decisions	and	experiences	also	portray	ethical	agency	and	adaptive	responses.	Building	on	these	
findings,	 the	study	proposes	Narafutropedagogy	as	a	conceptual	 framework	that	connects	 local	
narratives,	ecocultural	knowledge,	ethical	agency	and	adaptive	capacity,and	futures	 literacy.	 Its	
conceptual	contribution	lies	in	articulating	how	cultural	narratives	can	be	interpreted	as	resources	
for	future	oriented	and	sustainability-based	educational	reconstruction.	However,this	framework	
remains	a	conceptual	proposition	derived	from	textual	analysis	and	has	not	yet	been	empirically	
tested	in	educational	settings.	
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PENDAHULUAN	

Pendidikan	 masa	 depan	 tidak	 cukup	 dipahami	 sebagai	 upaya	 menyiapkan	 peserta	

didik	untuk	menyesuaikan	diri	dengan	perubahan	teknologi,	sosial,	dan	lingkungan,	tetapi	

juga	sebagai	proses	membangun	kemampuan	untuk	memahami	kemungkinan	masa	depan,	

membayangkan	alternatif,	dan	bertindak	secara	bertanggung	jawab	terhadap	masa	depan	

tersebut.	 Dalam	 konteks	 keberlanjutan,	 pendidikan	 semakin	 dituntut	 untuk	

mengembangkan	 futures	 literacy,	 yaitu	 kemampuan	 peserta	 didik	 untuk	 mengenali	

kemungkinan,	merefleksikan	ketidakpastian,	dan	membangun	kapasitas	untuk	membentuk	

masa	depan	yang	diinginkan.	Kajian	mutakhir	menunjukkan	bahwa	pendidikan	berorientasi	

masa	depan	perlu	mengembangkan	kemampuan	imajinatif,	kritis,	kreatif,	dan	transformatif	

sehingga	 peserta	 didik	 tidak	 hanya	 menjadi	 penerima	 perubahan,	 tetapi	 juga	 memiliki	

agensi	 dalam	 membentuk	 perubahan	 tersebut	 (Koch	 dkk.,	 2025;	 Vervoort	 dkk.,	 2025).	

Dengan	demikian,	pendidikan	masa	depan	perlu	memiliki	akar	kultural	dan	ekologis	agar	

orientasi	terhadap	masa	depan	tidak	terlepas	dari	pengetahuan,	pengalaman,	dan	identitas	

masyarakat	tempat	peserta	didik	hidup.	

Salah	satu	sumber	penting	untuk	membangun	pendidikan	yang	berakar	pada	konteks	

lokal	 adalah	 pengetahuan	 lokal	 (local	 knowledge)	 dan	 pengetahuan	 masyarakat	 adat	

(Indigenous	 knowledge).	 Pengetahuan	 tersebut	 tidak	 hanya	 berisi	 informasi	 mengenai	

lingkungan,	 tetapi	 juga	 mencakup	 nilai,	 etika,	 praktik	 sosial,	 cara	 beradaptasi,	 dan	

mekanisme	 pewarisan	 pengetahuan	 antargenerasi.	 Druker-Ibáñez	 dan	 Cáceres-Jensen	

(2022),	melalui	telaah	sistematis	terhadap	penelitian	tentang	integrasi	pengetahuan	lokal	

dan	 masyarakat	 adat	 dalam	 pendidikan	 keberlanjutan,	 menunjukkan	 bahwa	

pengintegrasian	pengetahuan	tersebut	dapat	memperkuat	identitas	dan	pengalaman	belajar	

peserta	didik.	Namun,	penelitian	 tersebut	 juga	memperlihatkan	bahwa	cara	pengetahuan	

lokal	 ditempatkan	 dalam	 pendidikan	 menentukan	 legitimasi	 pengetahuan	 dan	 agensi	

pemilik	 pengetahuan	 tersebut.	 Oleh	 karena	 itu,	 pendidikan	 berbasis	 lokalitas	 tidak	

semestinya	hanya	menjadikan	budaya	 lokal	 sebagai	 ilustrasi	 tambahan	dalam	kurikulum,	

tetapi	perlu	mengakui	pengetahuan	lokal	sebagai	sumber	epistemik	yang	memiliki	relevansi	

pedagogis.	

Dalam	perkembangan	mutakhir,	hubungan	antara	pengetahuan	lokal,	lingkungan,	dan	

pendidikan	 semakin	mendapat	 perhatian.	 Penelitian	Wahyuni	 dkk.	 (2026)	menunjukkan	

bahwa	nilai-nilai	ekokultural	masyarakat	di	Jawa	Timur	mencakup	penghormatan	spiritual	

terhadap	alam,	harmoni	komunal,	pengelolaan	sumber	daya	secara	berkelanjutan,	 tradisi	

ekokultural,	 transmisi	 pengetahuan	 lokal,	 dan	 etika	 lingkungan.	 Temuan	 tersebut	
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memperlihatkan	bahwa	relasi	manusia	dengan	lingkungan	tidak	berdiri	sendiri,	melainkan	

terhubung	 dengan	 identitas	 budaya,	 moralitas,	 dan	 proses	 pewarisan	 pengetahuan.	

Sementara	 itu,	 Chik	 dan	 Leung	 (2026)	menunjukkan	 bahwa	 penggabungan	 pengetahuan	

lokal	 dan	 pengetahuan	 ilmiah	 dalam	 pendidikan	 berbasis	 tempat	 dapat	 memperkuat	

keterhubungan	 peserta	 didik	 dengan	 suatu	 wilayah	 sekaligus	 memperluas	 pemahaman	

mereka	 terhadap	 kompleksitas	 keberlanjutan.	 Temuan-temuan	 tersebut	 memperkuat	

argumentasi	 bahwa	 pendidikan	 keberlanjutan	 dapat	 dikembangkan	 melalui	 pendekatan	

yang	menghubungkan	pengetahuan,	tempat,	budaya,	dan	pengalaman	hidup	masyarakat.	

Cerita	 rakyat	 merupakan	 salah	 satu	 medium	 kultural	 yang	 memungkinkan	

pengetahuan	 tersebut	 diwariskan.	 Sebagai	 bentuk	 sastra	 lisan,	 cerita	 rakyat	 tidak	 hanya	

menyimpan	 ingatan	 kolektif	 mengenai	 asal-usul	 suatu	 masyarakat,	 tetapi	 juga	 dapat	

memuat	aturan	sosial,	nilai	moral,	pengetahuan	ekologis,	dan	cara	masyarakat	memahami	

hubungan	manusia	dengan	lingkungan.	Penelitian	Abubakari	(2025)	menunjukkan	bahwa	

cerita	 rakyat	 dapat	 menjadi	 medium	 pendidikan	 lingkungan	 karena	 narasi	 tradisional	

memuat	pengetahuan	mengenai	keanekaragaman	hayati,	keseimbangan	ekologis,	serta	cara	

masyarakat	 memaknai	 hubungan	 manusia	 dan	 alam.	 Penelitian	 berikutnya	 juga	

memperlihatkan	 bahwa	 cerita	 rakyat	 dalam	 tradisi	 masyarakat	 Afrika	 memuat	 aturan	

mengenai	 perburuan,	 relasi	 manusia-hewan,	 serta	 pemaknaan	 pohon	 dan	 sumber	 air	

sebagai	 bagian	 penting	 dari	 sistem	 ekologis	 dan	 budaya	masyarakat	 (Abubakari,	 2026).	

Dengan	demikian,	cerita	rakyat	dapat	dipandang	bukan	sekadar	peninggalan	budaya	masa	

lalu,	 tetapi	 sebagai	 arsip	 naratif	 yang	 menyimpan	 pengetahuan	 lokal	 yang	 dapat	 dibaca	

kembali	untuk	kebutuhan	pendidikan	kontemporer.	

Perspektif	tersebut	menjadi	semakin	relevan	ketika	cerita	rakyat	ditempatkan	dalam	

kerangka	 pendidikan	 berorientasi	 masa	 depan.	 Pendidikan	 keberlanjutan	membutuhkan	

kemampuan	 untuk	 membayangkan	 masa	 depan	 sekaligus	 memahami	 hubungan	 antara	

tindakan	 masa	 kini	 dan	 konsekuensinya	 pada	 masa	 mendatang.	 Vervoort	 dkk.	 (2025)	

menunjukkan	 bahwa	 futures	 literacy	 dalam	 pendidikan	 keberlanjutan	 perlu	

mengembangkan	pengetahuan,	orientasi	afektif,	dan	keterampilan	bertindak	(heads,	hearts,	

and	hands),	sehingga	peserta	didik	dapat	memperluas	pemahaman	mengenai	masa	depan	

yang	mungkin	dan	mengembangkan	kapasitas	untuk	mewujudkan	transformasi.	Koch	dkk.	

(2025)	 juga	 menegaskan	 bahwa	 pendidikan	 masa	 depan	 berkaitan	 dengan	 kemampuan	

membayangkan	 dan	 merefleksikan	 berbagai	 kemungkinan	 masa	 depan	 serta	

mengembangkan	agensi	individu	dan	kolektif.	Dalam	perspektif	tersebut,	masa	depan	tidak	

diperlakukan	 sebagai	 sesuatu	 yang	 pasti	 atau	 dapat	 diprediksi,	 tetapi	 sebagai	 ruang	
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kemungkinan	 yang	 dapat	 dibayangkan,	 dipertanyakan,	 dan	 dibentuk	 melalui	 tindakan	

manusia.	

Meskipun	 kajian	 mengenai	 pengetahuan	 lokal	 dalam	 pendidikan	 keberlanjutan,	

pedagogi	ekokultural,	serta	fungsi	cerita	rakyat	sebagai	medium	pendidikan	ekologis	telah	

berkembang,	 terdapat	 ruang	 kajian	 yang	 belum	 banyak	 disentuh.	 Penelitian	 terdahulu	

cenderung	 membahas	 integrasi	 pengetahuan	 lokal	 ke	 dalam	 pendidikan,	 nilai	 ekologis	

dalam	 praktik	 budaya,	 atau	 fungsi	 cerita	 rakyat	 dalam	 pendidikan	 lingkungan	 secara	

terpisah	 (Abubakari,	 2025,	 2026;	 Druker-Ibáñez	 &	 Cáceres-Jensen,	 2022;	Wahyuni	 dkk.,	

2026).	 Sementara	 itu,	 belum	 banyak	 perhatian	 diberikan	 pada	 mekanisme	 naratif	 yang	

menghubungkan	cerita	rakyat,	pengetahuan	 lokal,	pengalaman	ekologis,	nilai	pendidikan,	

dan	imajinasi	mengenai	pendidikan	masa	depan.	Dengan	kata	lain,	persoalannya	bukan	lagi	

sekadar	 apakah	 cerita	 rakyat	 mengandung	 nilai	 pendidikan	 atau	 nilai	 ekologis,	 tetapi	

bagaimana	 kandungan	 tersebut	 dapat	 direkonstruksi	 menjadi	 sumber	 konseptual	 bagi	

pendidikan	 yang	mampu	menjembatani	 warisan	 lokal	 dengan	 kebutuhan	 generasi	 masa	

depan.	

Kesenjangan	 tersebut	 menjadi	 penting	 dalam	 konteks	 sastra	 dan	 budaya	 Madura.	

Cerita	rakyat	Madura	tidak	hanya	merepresentasikan	tokoh,	dan	peristiwa	imajinatif,	tetapi	

juga	 merekam	 hubungan	 masyarakat	 dengan	 ruang	 geografis,	 lingkungan,	 nilai	 sosial,	

spiritualitas,dan	 identitas	 budaya.	 Salah	 satu	 cerita	 yang	 menunjukkan	 kompleksitas	

tersebut	 adalah	 Radhin	 Saghârâ.	 Dalam	 cerita	 ini,	 laut	 bukan	 sekadar	 latar	 terjadinya	

peristiwa,	 tetapi	 berkaitan	 dengan	 kelahiran	 dan	 penamaan	 tokoh	 utama.	 Narasi	 juga	

menghadirkan	 pantai,	 Gunung	 Gegger,	 Kampong	 Gheggher,	 Nepa,	 tumbuhan	 lokal,	

hewan,serta	 berbagai	 praktik	 dan	 pengetahuan	 yang	 menghubungkan	 manusia	 dengan	

lingkungan.	Pada	saat	yang	sama,	cerita	menampilkan	proses	transmisi	pengetahuan	kepada	

anak-anak	melalui	 aktivitas	penceritaan.	 Struktur	 tersebut	memperlihatkan	bahwa	cerita	

rakyat	 dapat	 menjadi	 ruang	 pertemuan	 antara	 memori	 budaya,	 pengetahuan	 lokal,	

pengalaman	ekologis,dan	pembentukan	subjek	generasi	berikutnya.	

Berdasarkan	 celah	 tersebut,	 penelitian	 ini	mengusulkan	 Narafutropedagogi	 sebagai	

perspektif	analitis-pedagogis	untuk	menjelaskan	proses	transformasi	narasi	lokal	menjadi	

sumber	pengetahuan	dan	imajinasi	pendidikan	masa	depan.	Istilah	ini	menggabungkan	kata	

narasi,	futuro	(orientasi	masa	depan),	dan	pedagogi.	Secara	konseptual,	Narafutropedagogi	

memiliki	 keterkaitan	 dengan	 ecopedagogy,	 place-based	 education,	 culturally	 responsive	

pedagogy,	 dan	 futures	 literacy,	 tetapi	menawarkan	 fokus	 yang	berbeda.	 Jika	ecopedagogy	

menekankan	kesadaran	ekologis	dan	hubungan	kritis	manusia	dengan	 lingkungan,	place-
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based	education	berorientasi	pada	pembelajaran	yang	berakar	pada	tempat	dan	pengalaman	

lokal,	serta	culturally	responsive	pedagogy	mengintegrasikan	latar	budaya	dan	pengalaman	

peserta	didik	dalam	pembelajaran,	Narafutropedagogi	secara	khusus	menempatkan	narasi	

lokal	sebagai	sumber	epistemik	untuk	menghubungkan	pengetahuan	ekokultural,	identitas	

budaya,	 agensi	 etis,	 dan	 kapasitas	 adaptif	 dengan	 rekonstruksi	 pendidikan	masa	 depan.	

Sementara	itu,	berbeda	dari	futures	literacy	yang	menekankan	kemampuan	memahami	dan	

membayangkan	 berbagai	 kemungkinan	 masa	 depan,	 Narafutropedagogi	 menawarkan	

landasan	naratif	dan	ekokultural	untuk	membangun	orientasi	tersebut.	Dengan	demikian,	

kebaruan	konseptual	Narafutropedagogi	terletak	pada	integrasi	narasi	lokal,	pengetahuan	

ekokultural,	 agensi	 dan	 adaptasi,	 serta	 futures	 literacy	 dalam	 satu	 perspektif	 analitis-

pedagogis	yang	menjelaskan	bagaimana	pengetahuan	dan	nilai	dalam	cerita	rakyat	dapat	

direkonstruksi	 menjadi	 gagasan	 pendidikan	 berkelanjutan.	 Narafutropedagogi	 tidak	

dimaksudkan	 untuk	 menggantikan	 perspektif	 pendidikan	 yang	 telah	 ada,	 melainkan	

melengkapinya	 dengan	 menempatkan	 cerita	 rakyat	 bukan	 sebagai	 prediksi	 mengenai	

pendidikan	masa	depan,	tetapi	sebagai	sumber	pengetahuan,	refleksi,	dan	imajinasi	untuk	

merumuskan	kemungkinan	pendidikan	yang	berakar	pada	lokalitas	dan	berorientasi	pada	

keberlanjutan.	

Dalam	 kerangka	 tersebut,	 Radhin	 Saghârâ	 diposisikan	 sebagai	 ruang	 naratif	 untuk	

melihat	 bagaimana	 pengetahuan	 lokal	 diwariskan,	 bagaimana	 hubungan	 manusia	 dan	

lingkungan	 direpresentasikan,	 bagaimana	 tokoh	 anak	 mengalami	 dan	 merespons	

lingkungan,	serta	bagaimana	pengalaman	tersebut	dapat	dibaca	kembali	untuk	membangun	

orientasi	pendidikan	masa	depan.	Penelitian	ini	dengan	demikian	bergerak	dari	pembacaan	

cerita	 sebagai	 warisan	 budaya	menuju	 pembacaan	 cerita	 sebagai	 sumber	 epistemik	 dan	

pedagogis:	cerita	rakyat,	pengetahuan	lokal,	nilai	ekokultural,	agensi,	imajinasi	masa	depan,	

rekonstruksi	pendidikan	berkelanjutan.	Posisi	ini	sekaligus	memperluas	kajian	sastra	lokal	

dengan	menghubungkannya	dengan	diskursus	pendidikan	masa	depan	dan	keberlanjutan.	

Atas	 dasar	 argumentasi	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 (1)	 menganalisis	

representasi	pengetahuan	lokal	dan	relasi	manusia-lingkungan	dalam	cerita	rakyat	Radhin	

Saghârâ,	(2)	mengidentifikasi	nilai	dan	kapasitas	pedagogis	yang	dapat	direkonstruksi	dari	

narasi	tersebut	dalam	perspektif	pendidikan	masa	depan,	dan	(3)	merumuskan	konstruksi	

konseptual	 Narafutropedagogi	 sebagai	 perspektif	 pendidikan	 berbasis	 lokalitas	 dan	

keberlanjutan.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 memberikan	 kontribusi	 konseptual	 bagi	 kajian	

sastra,	 pendidikan	 berbasis	 lokalitas,	 pendidikan	 keberlanjutan,	 dan	 futures	 literacy,	

sekaligus	 menawarkan	 cara	 baru	 dalam	 memosisikan	 cerita	 rakyat	 sebagai	 sumber	
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pengetahuan	 untuk	 membayangkan	 pendidikan	 yang	 berakar	 pada	 budaya	 lokal	 dan	

berorientasi	pada	generasi	masa	depan.	

	

METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 analisis	 naratif	 untuk	

mengkaji	pengetahuan	lokal,	relasi	manusia–lingkungan,	nilai	pedagogis,	dan	orientasi	masa	

depan	 dalam	 cerita	 rakyat	 Madura	 Radhin	 Saghârâ.	 Analisis	 naratif	 dipilih	 karena	

memungkinkan	 teks	 dipahami	 sebagai	 satu	 kesatuan	 cerita	 dengan	 memperhatikan	 isi,	

konteks,	urutan	tindakan,	dan	konstruksi	makna	(Riessman,	2008).	

Data	penelitian	ini	bersumber	dari	koleksi	digital	Madurese	Storytellers	yang	dikelola	

oleh	 University	 of	 Iowa	 Libraries	melalui	 laman	 http://madurese.lib.uiowa.edu/.	 Koleksi	

tersebut	 mendokumentasikan	 cerita	 rakyat	 Madura	 dalam	 bentuk	 rekaman	 audiovisual	

yang	dilengkapi	dengan	transkripsi	dan	teks	pendamping	dalam	beberapa	bahasa.	Penelitian	

ini	 secara	purposif	memilih	 satu	cerita,	 yaitu	Radhin	Saghârâ,	 yang	dituturkan	oleh	Moh.	

Hasan	Sasra.	Data	penelitian	berupa	transkrip	cerita	tersebut,	sedangkan	unit	analisisnya	

adalah	segmen	naratif	yang	memuat	lokalitas,	pengetahuan	lokal,	relasi	ekologis,	nilai	etis,	

tindakan	 tokoh,	 dan	 orientasi	 masa	 depan.	 Data	 dikumpulkan	 melalui	 dokumentasi	

rekaman,	 dan	 transkrip	 serta	 pembacaan	 intensif	 terhadap	 teks	 cerita.	 Selanjutnya,data	

diidentifikasi,	diklasifikasikan	berdasarkan	kategori	analisis,dan	diinterpretasikan	dengan	

memperhatikan	fungsi	naratif	serta	makna	ekokultural	dan	pedagogisnya.	Hasil	interpretasi	

tekstual	 tersbut	 kemudian	 menjadi	 dasar	 untuk	 mermuskan	 potensi	 rekonstruksi	

pendidikan	masa	depan	melalui	perspektif	Narafutropedagogi.	

Analisis	 data	 dilakukan	 melalui	 empat	 tahap	 yang	 saling	 berkaitan.	 Pertama,	

identifikasi	data	tekstual	dilakukan	dengan	menelaah	transkrip	cerita	Radhin	Saghârâ	untuk	

menemukan	segmen-segmen	naratif	yang	relevan	dengan	fokus	penelitian.	Kedua,	segmen	

yang	telah	diidentifikasi	dikategorikan	berdasarkan	representasi	pengetahuan	lokal,	nilai-

nilai	etis,	 relasi	manusia	dan	 lingkungan,	 serta	 tindakan	 tokoh	dalam	menghadapi	situasi	

tertentu.	 Ketiga,	 setiap	 kategori	 diinterpretasikan	 dengan	memperhatikan	 fungsi	 naratif,	

konteks	 cerita,	 dan	 makna	 pedagogis	 yang	 terkandung	 di	 dalamnya.	 Keempat,	 hasil	

interpretasi	 tersebut	 direkonstruksi	 untuk	mengidentifikasi	 potensi	 orientasi	 pendidikan	

masa	 depan	 yang	 berlandaskan	 lokalitas	 dan	 keberlanjutan.	 Secara	 keseluruhan,	 proses	

analisis	 bergerak	 dari	 identifikasi	 data	 tekstual	 menuju	 pemahaman	 fungsi	 naratif,	

pengungkapan	 pengetahuan	 lokal,	 pemaknaan	 nilai	 dan	 kapasitas	 tokoh,	 penafsiran	

relevansi	 pedagogis,	 hingga	 perumusan	 orientasi	 masa	 depan	 melalui	 perspektif	

http://madurese.lib.uiowa.edu/
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Narafutropedagogi.	Prosedur	ini	mengacu	pada	prinsip	analisis	naratif	yang	menempatkan	

cerita	 sebagai	 kesatuan	 bermakna	 dan	 menekankan	 pentingnya	 interpretasi	 terhadap	

struktur,	konteks,	serta	hubungan	antarelemen	naratif,	bukan	sekadar	memisahkan	cerita	

ke	dalam	kategori-kategori	yang	berdiri	sendiri	(Riessman,	2008).	

Selanjutnya,	 temuan	dianalisis	melalui	enam	dimensi	awal	Narafutropedagogi,	yaitu	

local	 knowledge,	 ecological	 knowledge,	 cultural	 transmission,	 ethical	 agency,	 adaptive	

capacity,	 dan	 future	 orientation.	 Keenam	 dimensi	 tersebut	 bersifat	 terbuka	 dan	 dapat	

dikembangkan	 berdasarkan	 pola	 yang	 ditemukan	 dalam	 data.	 Dengan	 demikian,	

Narafutropedagogi	 tidak	 diposisikan	 sebagai	 kategori	 yang	 dipaksakan	 terhadap	 cerita,	

melainkan	sebagai	konsep	analitis	yang	direkonstruksi	dari	hubungan	antara	narasi	lokal,	

pengetahuan	 ekokultural,	 agensi,	 dan	 pendidikan	 berorientasi	 masa	 depan.	 Interpretasi	

kemudian	 didialogkan	 dengan	 kajian	 pendidikan	 berbasis	 pengetahuan	 lokal	 dan	

keberlanjutan	(Druker-Ibáñez	&	Cáceres-Jensen,	2022;	Wahyuni	dkk.,	2026)	serta	futures	

literacy	dalam	pendidikan	keberlanjutan	(Koch	dkk.,	2025;	Vervoort	dkk.,	2025).	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Lokalitas,	Pengetahuan	Ekokultural,	dan	Identitas	dalam	Cerita	Rakyat	Madura	

Cerita	rakyat	Radhin	Saghârâ	memperlihatkan	bahwa	lokalitas	tidak	hanya	berfungsi	

sebagai	 latar	 tempat	 berlangsungnya	 cerita,	 tetapi	 menjadi	 ruang	 pembentukan	

pengetahuan,	pengalaman	ekologis,	dan	identitas	budaya.	Laut,	pantai,	tumbuhan,	gunung,	

dan	berbagai	nama	tempat	dalam	cerita	berhubungan	dengan	pengalaman	hidup	tokoh	serta	

membentuk	 ingatan	 kolektif	 masyarakat.	 Bahkan,	 pengetahuan	 mengenai	 benda	 dan	

lingkungan	 lokal	 seperti	 ghitèk,	 tumbuhan	 gegger,	 dan	 kawasan	 Gheggher	menunjukkan	

adanya	hubungan	antara	pengetahuan	masyarakat,	ruang	ekologis,	dan	praktik	kehidupan.	

Dengan	 demikian,	 lokalitas	 dalam	 cerita	 dapat	 dipahami	 sebagai	 ruang	 pedagogis	 yang	

menyimpan	pengetahuan	ekokultural	dan	sekaligus	membentuk	identitas	Madura.	

No.	 Data	Naratif	 Representasi	
Lokalitas	

Analisis	Ekokultural	dan	Identitas	

1	 “Ghitèk	rèya	iyâ	arèya	perrèng	sè	
è-ator,	a-jhur-lonjhur,	pas	è-berri’	
talè,	akantha	lèncak	jârowa.”	

Ghitèk	sebagai	rakit	
dari	bambu	dan	tali	

Menunjukkan	pengetahuan	teknologi	lokal	
dalam	memanfaatkan	material	lingkungan	
untuk	kebutuhan	mobilitas.	

2	 Radhin	lahir	di	pantai	setelah	
perjalanan	melalui	laut	dan	
kemudian	diberi	nama	Radhin	
Saghârâ.	

Laut	dan	pantai	
sebagai	ruang	
kehidupan	

Laut	tidak	hanya	menjadi	latar,	tetapi	
berperan	dalam	pembentukan	identitas	tokoh	
dan	makna	namanya.	

3	 “Tanèyan	jârowa	bânnya’	
tanaman	sè	ènyamaè	gegger.”	

Tumbuhan	gegger	
dan	kawasan	
Gheggher	

Pengetahuan	terhadap	vegetasi	lokal	menjadi	
dasar	penamaan	ruang	dan	membentuk	
hubungan	antara	lingkungan,	bahasa,	dan	
ingatan	tempat.	
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4	 “Kampong	Gheggher”	dan	
“Ghunong	Gheggher”	

Kampung	dan	gunung	
sebagai	ruang	
ekologis	

Nama	tempat	menyimpan	memori	ekologis	
dan	menunjukkan	keterkaitan	antara	
lingkungan	fisik	dengan	identitas	geografis	
masyarakat.	

5	 Radhin	“seneng	a-maèn	è	tasè’”	
dan	terkadang	berenang.	

Pantai	dan	laut	
sebagai	ruang	
pengalaman	anak	

Lingkungan	menjadi	ruang	pengalaman	
langsung	yang	memungkinkan	anak	mengenal	
air,	pantai,	dan	kondisi	alam	melalui	aktivitas	
keseharian.	

6	 Radhin	disebut	“satrèya	Madhurâ”	
dan	cerita	dinyatakan	sebagai	
cerita	orang	Madura.	

Identitas	Madura	 Lingkungan,	pengalaman	tokoh,	dan	narasi	
lokal	dipadukan	untuk	membangun	identitas	
kultural	Madura.	

7	 Keberadaan	Nepa	di	wilayah	
utara	Sampang	dikaitkan	dengan	
Radhin	dan	keturunannya.	

Nepa	sebagai	ruang	
memori	budaya	

Tempat	menjadi	medium	pewarisan	ingatan	
dan	legitimasi	kultural	melalui	narasi.	

Tabel	1.	Representasi	Lokalitas,	Pengetahuan	Ekokultural,	dan	Identitas	dalam	Radhin	Saghârâ	
	

Tabel	 1	 menunjukkan	 bahwa	 unsur	 lokal	 dalam	 Radhin	 Saghârâ	 muncul	 dalam	

beberapa	bentuk	yang	saling	berkaitan,	yaitu	material,	geografis,	ekologis,	pengalaman,	dan	

identitas.	Ghitèk	merepresentasikan	pengetahuan	praktis	dalam	memanfaatkan	bambu	dan	

tali	 sebagai	 sarana	 transportasi.	 Laut	 dan	 pantai	 berfungsi	 sebagai	 ruang	 pengalaman	

sekaligus	bagian	dari	identitas	Radhin	melalui	pemberian	nama	Radhin	Saghârâ.	Sementara	

itu,	 gegger,	 Kampong	 Gheggher,	 Ghunong	 Gheggher,	 dan	 Nepa	menunjukkan	 bagaimana	

lingkungan	dan	tempat	dapat	menjadi	bagian	dari	memori	budaya.	Representasi	 tersebut	

memperlihatkan	 bahwa	 cerita	 tidak	 hanya	 menceritakan	 tokoh,	 tetapi	 juga	 menyimpan	

pengetahuan	mengenai	tempat,	lingkungan,	benda,	dan	identitas	masyarakat.	

Temuan	tersebut	sejalan	dengan	pandangan	bahwa	integrasi	pengetahuan	lokal	dalam	

pendidikan	 keberlanjutan	 dapat	 memperkuat	 hubungan	 peserta	 didik	 dengan	 tempat,	

identitas,	dan	lingkungan.	Druker-Ibáñez	dan	Cáceres-Jensen	(2022)	menunjukkan	bahwa	

pengetahuan	lokal	dan	Indigenous	knowledge	memiliki	potensi	penting	dalam	pendidikan	

keberlanjutan,	 terutama	 ketika	 pengetahuan	 tersebut	 diposisikan	 sebagai	 sumber	

pengetahuan	 yang	 sah	 dan	 dikaitkan	 dengan	 pengalaman	 masyarakat.	 Chik	 dan	 Leung	

(2026)	 juga	 menunjukkan	 pentingnya	 pendekatan	 place-based	 dalam	 membangun	

keterhubungan	 peserta	 didik	 dengan	 suatu	 wilayah	 dan	 memahami	 kompleksitas	

keberlanjutan.	 Dalam	 konteks	 yang	 lebih	 spesifik,	 Wahyuni	 dkk.	 (2026)	 menunjukkan	

bahwa	pengetahuan	lokal,	transmisi	budaya,	etika	lingkungan,	dan	penghormatan	terhadap	

alam	dapat	membentuk	praktik	pedagogi	ekokultural.	

Berdasarkan	 temuan	 tersebut,	 peneliti	memandang	 bahwa	 kekuatan	 utama	Radhin	

Saghârâ	terletak	pada	pertautan	antara	tempat,	pengetahuan,	dan	identitas.	Lokalitas	tidak	

ditempatkan	 sebagai	 ornamen	 cerita,	 tetapi	 juga	 menjadi	 sumber	 pengetahuan	 yang	

memungkinkan	pembaca	memahami	bagaimana	masyarakat	memaknai	lingkungan	melalui	
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bahasa	dan	narasi.	Ghitèk,	misalnya	tidak	hanya	dapat	dibaca	sebagai	alat	transportasi	dalam	

alur	cerita,	tetapi	sebagai	representasi	kemampuan	manusia	membaca	kondisi	lingkungan	

dan	 memanfaatkan	 sumber	 daya	 yang	 tersedia.	 Demikian	 pula,	 gegger	 dan	 Gheggher	

memperlihatkan	 bahwa	 lingkungan	 dapat	 menjadi	 sumber	 penamaan,	 ingatan,	 dan	

identitas.Penelitian	ini	merumuskan	bahwa	dimensi	Local	Knowledge,	Ecological	Knowledge,	

dan	Cultural	Transmission	merupakan	fondasi	awal	Narafutropedagogi.	

Implikasinya	bagi	pendidikan	adalah	perlunya	menggeser	pemanfaatan	cerita	rakyat	

dari	 sekadar	 media	 untuk	 mengenalkan	 tokoh,	 alur,	 atau	 pesan	 moral	 menuju	 sumber	

pembelajaran	berbasis	 lokalitas	dan	 ekokultural.	Radhin	 Saghârâ	 dapat	digunakan	untuk	

mengembangkan	 pembelajaran	 yang	 menghubungkan	 sastra	 dengan	 literasi	 ekologis,	

sejarah	 lokal,	bahasa,	geografi	budaya,	dan	pendidikan	keberlanjutan.	Peserta	didik	 tidak	

hanya	 membaca	 cerita,tetapi	 dapat	 menelusuri	 makna	 nama	 tempat,	 mengidentifikasi	

pengetahuan	lingkungan	yang	terkandung	dalam	cerita,	serta	menghubungkannya	dengan	

kondisi	ekologis	di	wilayah	mereka.	Dengan	demikian,	cerita	rakyat	dapat	berfungsi	sebagai	

jembatan	antara	warisan	pengetahuan	lokal	dan	kebutuhan	pendidikan	masa	depan.	

	

Agensi	Etis,	Adaptasi,	dan	Pembelajaran	dari	Lingkungan	dalam	Cerita	Rakyat	

Madura	

Radhin	 Saghârâ	 tidak	 hanya	 menghadirkan	 pengetahuan	 tentang	 ruang	 dan	

lingkungan,	 tetapi	 juga	 memperlihatkan	 bagaimana	 tokoh	 mengambil	 keputusan,	

merespons	 situasi	 yang	 berubah,	 dan	 menggunakan	 pengetahuan	 untuk	 menghadapi	

persoalan.	 Agensi	 etis	 tampak	 terutama	 melalui	 tindakan	 Ke	 Pulang	 ketika	 memilih	

menyelamatkan	Pottre	Doro	Ghung,	sedangkan	kapasitas	adaptif	terlihat	melalui	pembuatan	

ghitèk	 dan	kemampuan	menghadapi	perjalanan	 laut.	Pada	diri	Radhin,	hubungan	dengan	

lingkungan	berkembang	melalui	pengalaman	bermain	di	pantai,	menghadapi	ancaman,	serta	

menggunakan	pengetahuan	dan	senjata	yang	diperolehnya.	Dengan	demikian,	 lingkungan	

dalam	cerita	berfungsi	sebagai	ruang	belajar	dan	ruang	pembentukan	agensi,	bukan	sekadar	

latar	naratif.	

No.	 Data	Naratif	 Bentuk	
Agensi/Adaptasi	

Analisis	Pedagogis	

1	 Pedang	Ke	Pulang	tidak	mampu	memotong	
leher	Pottre	Doro	Ghung	sehingga	ia	
menyadari	bahwa	perempuan	tersebut	
tidak	seharusnya	dibunuh.	

Agensi	etis	 Tokoh	melakukan	penilaian	moral	
terhadap	perintah	dan	memilih	
tindakan	berdasarkan	
pertimbangan	kemanusiaan.	

2	 Ke	Pulang	tidak	kembali	ke	kerajaan	dan	
membuat	ghitèk	dari	bambu	dan	tali.	

Adaptasi	dan	
kreativitas	

Tokoh	menciptakan	alternatif	
ketika	menghadapi	situasi	yang	
tidak	memungkinkan	untuk	
kembali	ke	tempat	asal.	
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3	 Ghitèk	digunakan	untuk	membawa	Pottre	
Doro	Ghung	melewati	laut;	perjalanan	
mengikuti	gelombang	dan	bergerak	
perlahan	ketika	tidak	ada	gelombang.	

Adaptasi	terhadap	
lingkungan	

Pengetahuan	mengenai	
karakteristik	air	dan	gelombang	
digunakan	untuk	bertahan	dan	
mencapai	tempat	baru.	

4	 Radhin	sejak	kecil	senang	bermain	di	
pantai	dan	terkadang	berenang.	

Pembelajaran	melalui	
pengalaman	

Lingkungan	menjadi	ruang	
pengalaman	langsung	bagi	anak	
untuk	mengenali	air,	pantai,	dan	
kondisi	alam.	

5	 Ke	Polèng	mengajarkan	Radhin	cara	
menghadapi	dua	ular	naga	dengan	
memegang	ekornya	dan	membantingnya.	

Pembelajaran	berbasis	
pengalaman	dan	
bimbingan	

Pengetahuan	ditransmisikan	
melalui	demonstrasi	dan	praktik	
untuk	menghadapi	situasi	berisiko.	

6	 Dua	ular	berubah	menjadi	Si	Nanggâlâ	dan	
Alugura;	keduanya	memiliki	fungsi	
berbeda,	yaitu	untuk	perang	dan	
keamanan.	

Pemanfaatan	
pengetahuan	dan	
sumber	daya	

Pengetahuan	yang	diperoleh	
digunakan	secara	fungsional	untuk	
menghadapi	kebutuhan	dan	
ancaman.	

7	 Radhin	menghadapi	serangan	raja	Cina	
menggunakan	Si	Nanggâlâ	dan	berhasil	
mengalahkannya.	

Agensi	dan	respons	
terhadap	krisis	

Kapasitas	yang	diperoleh	
sebelumnya	digunakan	untuk	
merespons	persoalan	yang	lebih	
besar.	

Tabel	2.	Agensi	Etis,	Adaptasi,	dan	Pembelajaran	dari	Lingkungan	dalam	Radhin	Saghârâ	
	

Tabel	 2	 memperlihatkan	 pola	 perkembangan	 agensi	 yang	 berlangsung	 secara	

bertahap.	Ke	Pulang	menjadi	contoh	awal	ketika	seorang	tokoh	berhadapan	dengan	konflik	

antara	perintah	kekuasaan	dan	pertimbangan	moral.	Keputusannya	menyelamatkan	Pottre	

Doro	 Ghung	 kemudian	 diikuti	 tindakan	 adaptif	 berupa	 pembuatan	ghitèk.	 Pada	 generasi	

berikutnya,	Radhin	memperoleh	pengalaman	melalui	lingkungan	pantai	dan	bimbingan	Ke	

Polèng.	Pengetahuan	tersebut	kemudian	digunakan	ketika	menghadapi	ancaman	yang	lebih	

besar.	 Dengan	 demikian,	 cerita	menunjukkan	 pola	 pengalaman,	 pembelajaran,	 kapasitas,	

tindakan,	yang	menjadi	dasar	penting	dalam	membaca	fungsi	pedagogis	cerita.	

Pola	 tersebut	 dapat	 dikaitkan	 dengan	 konsep	 pendidikan	 keberlanjutan	 yang	 tidak	

hanya	 menekankan	 pengetahuan	 (knowing),	 tetapi	 juga	 keterlibatan	 emosional	 dan	

kemampuan	bertindak	(acting).	Vervoort	dkk.	(2025)	menempatkan	futures	literacy	dalam	

pendidikan	 keberlanjutan	pada	 keterhubungan	 antara	heads,	 hearts,	 dan	hands,	 sehingga	

peserta	 didik	 tidak	 hanya	 memahami	 kemungkinan	 masa	 depan,	 tetapi	 juga	

mengembangkan	kapasitas	untuk	merespons	dan	membentuk	perubahan.	 Sementara	 itu,	

Koch	 dkk.	 (2025)	 menjelaskan	 futures	 consciousness	 sebagai	 kemampuan	 untuk	

membayangkan	dan	merefleksikan	kemungkinan	masa	depan	yang	berkaitan	dengan	agensi	

dan	keterlibatan.	Dalam	perspektif	pengetahuan	 lokal,	Druker-Ibáñez	dan	Cáceres-Jensen	

(2022)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 integrasi	 pengetahuan	 lokal	 dalam	 pendidikan	 dapat	

berkaitan	 dengan	 penguatan	 agensi	 dan	 pembelajaran	 yang	 berakar	 pada	 pengalaman	

komunitas.	
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Berdasarkan	pembacaan	 tersebut,	peneliti	menemukan	bahwa	agensi	dalam	Radhin	

Saghârâ	 tidak	muncul	secara	tiba-tiba,	tetapi	dibentuk	melalui	pengalaman,	pengetahuan,	

relasi	sosial,	dan	interaksi	dengan	lingkungan.	Pulang	memperlihatkan	agensi	etis	melalui	

keberanian	mempertanyakan	 tindakan	 yang	 dianggap	 tidak	 benar.	 Sementara	 itu,	ghitèk	

memperlihatkan	 bentuk	 adaptasi	 kreatif	 terhadap	 kondisi	 lingkungan.	 Pada	

Radhin,pengalaman	di	pantai	dan	pembelajaran	dari	Ke	Polèng	membentuk	kapasitas	yang	

kemudian	 digunakan	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 yang	 lebih	 besar.	 Pola	 tersebut	

menunjukkan	 bahwa	 cerita	 rakyat	 dapat	 dibaca	 sebagai	 narasi	 tentang	 pembentukan	

kapasitas	manusia	 untuk	merespons	 ketidakpastian.	Dalam	kerangka	Narafutropedagogi,	

temuan	ini	memperkuat	dua	dimensi,	yaitu	Ethical	Agency	dan	Adaptive	Capacity.	

Hal	yang	penting	adalah	bahwa	pembelajaran	dalam	cerita	berlangsung	melalui	situasi	

nyata	 dan	 pengalaman,	 bukan	melalui	 penyampaian	 pengetahuan	 secara	 abstrak.	 Pantai	

menjadi	 ruang	 pengalaman	 Radhin;	 Ke	 Polèng	 menjadi	 sumber	 pembelajaran;	 ancaman	

menjadi	 situasi	 pemecahan	 masalah;	 dan	 tindakan	 tokoh	 menjadi	 bentuk	 penerapan	

pengetahuan.	Pola	 tersebut	menunjukkan	bahwa	pendidikan	berbasis	cerita	rakyat	dapat	

diarahkan	pada	pembelajaran	yang	menghubungkan	pengetahuan	dengan	tindakan.	Dalam	

konteks	pendidikan	masa	depan,	kapasitas	semacam	ini	penting	karena	peserta	didik	tidak	

hanya	membutuhkan	pengetahuan	tentang	lingkungan,	tetapi	juga	kemampuan	mengambil	

keputusan,	beradaptasi,	bekerja	dengan	sumber	daya	yang	tersedia,	dan	bertindak	secara	

bertanggung	jawab.	

Implikasinya,	Radhin	Saghârâ	dapat	dimanfaatkan	sebagai	bahan	pembelajaran	untuk	

mengembangkan	 ethical	 agency,	 adaptive	 capacity,	 dan	 experiential	 ecological	 learning.	

Guru	 dapat	mengajak	 peserta	 didik	menganalisis	 keputusan	 Ke	 Pulang,	mengidentifikasi	

alasan	pembuatan	ghitèk,	mendiskusikan	bagaimana	tokoh	beradaptasi	dengan	lingkungan	

laut,	 dan	 merefleksikan	 tindakan	 Radhin	 ketika	 menghadapi	 ancaman.	 Pembelajaran	

selanjutnya	 dapat	 dikembangkan	 melalui	 pertanyaan	 berbasis	 masa	 depan,	 seperti	

bagaimana	 pengetahuan	 lokal	 dapat	 digunakan	 untuk	menghadapi	 persoalan	 lingkungan	

masa	kini	dan	kemungkinan	perubahan	lingkungan	di	masa	mendatang.	Dengan	demikian,	

cerita	rakyat	tidak	hanya	mengajarkan	“apa	yang	terjadi”,	tetapi	mendorong	peserta	didik	

untuk	mempertimbangkan	“apa	yang	dapat	dilakukan	ketika	kondisi	berubah”.	Inilah	titik	

pertemuan	antara	pembelajaran	dari	lingkungan,	agensi,	dan	pendidikan	masa	depan	dalam	

kerangka	Narafutropedagogi.	

Narafutropedagogi	sebagai	Rekonstruksi	Pendidikan	Masa	Depan	Berbasis	Lokalitas	

dalam	Cerita	Rakyat	Madura	
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Temuan	pada	dua	subbab	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	Radhin	Saghârâ	memuat	

lebih	 dari	 sekadar	 cerita	 tentang	 tokoh	 dan	 peristiwa	 masa	 lampau.	 Narasi	 tersebut	

menghubungkan	ruang	lokal,	pengetahuan	ekokultural,	identitas,	pengalaman	lingkungan,	

pengambilan	 keputusan,	 dan	 kemampuan	 beradaptasi.	 Hubungan	 tersebut	 membuka	

kemungkinan	untuk	merekonstruksi	 cerita	 rakyat	 sebagai	 sumber	 pemikiran	 pendidikan	

masa	 depan.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 proses	 tersebut	 dirumuskan	 melalui	 konsep	

Narafutropedagogi,	 yaitu	perspektif	pedagogis	yang	menghubungkan	narasi	 lokal	dengan	

pengetahuan	 ekokultural	 dan	 kapasitas	 untuk	 memahami,	 membayangkan,	 serta	

membentuk	kemungkinan	masa	depan	yang	berkelanjutan.	

Tahap	Naratif	 Temuan	dalam	Radhin	Saghârâ	 Kapasitas	Pendidikan	 Dimensi	
Narafutropedagogi	

Narasi	lokal	 Kisah	Radhin,	Pottre	Doro	Ghung,	Ke	
Polèng,	serta	ruang	Madura	

Literasi	naratif	dan	
apresiasi	budaya	

Cultural	Transmission	

Pengetahuan	
lokal	

Ghitèk,	bambu,	tali,	laut,	pantai,	dan	
pengetahuan	terhadap	ruang	

Literasi	lokal	dan	
pemecahan	masalah	

Local	Knowledge	

Pengetahuan	
ekokultural	

Gheggher,	Ghunong	Gheggher,	laut,	
pantai,	tumbuhan,	dan	hewan	

Literasi	ekologis	dan	
keterhubungan	dengan	
tempat	

Ecological	Knowledge	

Nilai	dan	
keputusan	

Ke	Pulang	menyelamatkan	Pottre	
Doro	Ghung;	Radhin	menghadapi	
ancaman	

Pertimbangan	etis	dan	
tanggung	jawab	

Ethical	Agency	

Adaptasi	 Pembuatan	ghitèk,	perjalanan	laut,	
penggunaan	pengetahuan	untuk	
menghadapi	ancaman	

Kreativitas,	adaptasi,	dan	
pemecahan	masalah	

Adaptive	Capacity	

Imajinasi	masa	
depan	

Pengalaman	masa	lalu	dibaca	sebagai	
sumber	kapasitas	menghadapi	
perubahan	

Futures	literacy	dan	
orientasi	tindakan	

Future	Orientation	

Rekonstruksi	
pedagogis	

Integrasi	seluruh	dimensi	menjadi	
pembelajaran	berbasis	lokalitas	dan	
keberlanjutan	

Agensi	untuk	membentuk	
masa	depan	berkelanjutan	

Narafutropedagogi	

Tabel	3.	Rekonstruksi	Narafutropedagogi	dalam	Radhin	Saghârâ	
	

Tabel	3	menunjukkan	bahwa	Narafutropedagogi	tidak	dibangun	dari	satu	unsur	cerita,	

tetapi	dari	transformasi	bertahap	antara	narasi,	pengetahuan,	nilai,	kapasitas,	dan	orientasi	

masa	depan.	Cerita	menjadi	titik	awal	karena	menyediakan	konteks	lokal	dan	pengalaman	

tokoh.	 Dari	 narasi	 tersebut	 dapat	 diidentifikasi	 pengetahuan	 mengenai	 tempat	 dan	

lingkungan,	kemudian	ditafsirkan	sebagai	kapasitas	yang	relevan	bagi	pembelajaran.	Proses	

tersebut	berakhir	pada	orientasi	masa	depan,	yaitu	kemampuan	peserta	didik	menggunakan	

pengetahuan	 lokal	sebagai	sumber	untuk	memahami	perubahan	dan	mempertimbangkan	

tindakan	pada	masa	mendatang.	

Kerangka	 tersebut	berhubungan	dengan	kajian	 tentang	 integrasi	pengetahuan	 lokal	

dalam	pendidikan	keberlanjutan.	Druker-Ibáñez	dan	Cáceres-Jensen	(2022)	menunjukkan	
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bahwa	pengetahuan	 lokal	 dapat	 berkontribusi	 terhadap	pendidikan	keberlanjutan	ketika	

diintegrasikan	 secara	 bermakna	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Wahyuni	 dkk.	 (2026)	 juga	

memperlihatkan	 bahwa	 pengetahuan	 lokal	 dan	 tradisi	 ekokultural	 dapat	 dikembangkan	

menjadi	praktik	pedagogis	yang	berkaitan	dengan	keterlibatan	peserta	didik	dan	tanggung	

jawab	 lingkungan.	 Sementara	 itu,	 kajian	 tentang	 futures	 consciousness	 menempatkan	

kemampuan	 memahami	 dan	 membayangkan	 kemungkinan	 masa	 depan	 sebagai	 bagian	

penting	dari	pengembangan	agensi	 (Koch	dkk.,	2025).	Vervoort	dkk.	 (2025)	menegaskan	

bahwa	futures	literacy	dalam	pendidikan	keberlanjutan	perlu	menghubungkan	kemampuan	

berpikir,	perasaan,	 imajinasi,	dan	tindakan.	Temuan	penelitian	 ini	memperluas	hubungan	

tersebut	dengan	menempatkan	cerita	rakyat	lokal	sebagai	titik	awal	pembentukan	kapasitas	

masa	depan.	

Berdasarkan	 sintesis	 tersebut,	 peneliti	 mengusulkan	 Narafutropedagogi	 sebagai	

perspektif	 yang	memiliki	 tiga	 lapisan	 utama.	 Lapisan	 pertama	 adalah	 naratif-lokal,	 yaitu	

cerita	rakyat	sebagai	ruang	penyimpanan	pengalaman,	pengetahuan,	bahasa,	identitas,	dan	

memori	 masyarakat.	 Lapisan	 kedua	 adalah	 ekopedagogis,yaitu	 proses	 menghubungkan	

pengetahuan	 tersebut	 dengan	 relasi	 manusia–lingkungan,	 etika,	 adaptasi,dan	 tanggung	

jawab	ekologis.	Lapisan	ketiga	adalah	futuropedagogis,yaitu	proses	mengubah	pengalaman	

dan	pengetahuan	lokal	menjadi	kapasitas	untuk	membayangkan	kemungkinan,	menghadapi	

ketidakpastian,	 dan	 mengambil	 tindakan	 terhadap	 masa	 depan.	 Dengan	 demikian,	

Narafutropedagogi	 dapat	 dirumuskan	 melalui	 hubungan:	 Narasi	 Lokal,	 Pengetahuan	

Ekokultural,	Agensi	dan	Adaptasi,	Futures	Literacy,	dan	Pendidikan	Berkelanjutan.	

Model	 tersbut	mennjukkan	bhwa	pendidikan	masa	depan	 tdak	harus	selalu	dimulai	

dari	 teknologi	 baru	 atau	 pengetahuan	 global.	 Pengetahuan	 masa	 depan	 dapat	 pula	

dikonstruksi	 melalui	 rekontekstualisasi	 pengetahuan	 lokal.	 Dalam	 Radhin	 Saghârâ,	

misalnya,	ghitèk	dpat	menjadi	pintu	masuk	pembelajaran	tentang	kreativitas	dan	adaptasi;	

laut	dan	pantai	dapat	menjadi	konteks	 literasi	ekologis;	Gheggher	dapat	menjadi	 sumber	

pembelajaran	 tentang	 hubungan	 tempat,	 bahasa,	 dan	 memori;	 sedangkan	 tindakan	 Ke	

Pulang	 dan	 Radhin	 dapat	 menjadi	 bahan	 pembelajaran	 mengenai	 keputusan	 etis	 dan	

respons	terhadap	ketidakpastian.	

Konsep	 tersebut	 sekaligus	 memperlihatkan	 perbedaan	 Narafutropedagogi	 dengan	

pendekatan	pendidikan	berbasis	 lokalitas	yang	hanya	berorientasi	pada	pelestarian	masa	

lalu.	Orientasi	Narafutropedagogi	bukan	sekadar	mempertahankan	pengtahuan	lokal,tetapi	

mentransformasikannya	 menjadi	 kapasitas	 untuk	 menghadapi	 masa	 depan.	 Dengan	

demikian,	lokalitas	tidak	diposisikan	sebagai	sesuatu	yang	statis	atau	romantis,	melainkan	
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sebagai	sumber	pengetahuan	yang	dapat	ditafsirkan	kembali	sesuai	dengan	tantangan	masa	

depan.	 Pada	 titik	 ini,future	 orientation	 menjadi	 elemen	 pembeda	 yang	 menghubungkan	

sastra	lokal	dengan	pendidikan	berkelanjutan.	

Implikasinya	bagi	 pendidikan	 adalah	perlunya	mengembangkan	pembelajaran	 yang	

bergerak	 dari	 mengenal	 warisan,	 memahami	 konteks,	 merefleksikan	 nilai,	 membangun	

kapasitas,	 membayangkan	 masa	 depan,	 dan	 bertindak.	 Cerita	 rakyat	 dapat	 digunakan	

sebagai	 starting	 point	 untuk	 pembelajaran	 lintas	 disiplin	 yang	 menghubungkan	 sastra,	

bahasa,	 lingkungan,	 budaya,	 dan	 pendidikan	 keberlanjutan.	 Peserta	 didik	 tidak	 hanya	

diminta	 memahami	 isi	 cerita,	 tetapi	 juga	 mengidentifikasi	 pengetahuan	 lokal	 yang	

terkandung	 di	 dalamnya,	 mengevaluasi	 relevansinya	 dengan	 persoalan	 kontemporer,	

membayangkan	 kemungkinan	 perubahan,	 dan	 merancang	 tindakan	 yang	 sesuai	 dengan	

konteks	 lokal.	Dengan	pola	 tersebut,	 cerita	 rakyat	berfungsi	 sebagai	 infrastruktur	naratif	

bagi	pembentukan	agensi	masa	depan.	

Dengan	demikian,	penelitian	ini	menempatkan	Narafutropedagogi	sebagai	kontribusi	

konseptual	 yang	mempertemukan	 tiga	bidang	yang	 selama	 ini	 cenderung	dibahas	 secara	

terpisah,	 yaitu	narasi	 lokal,	 pendidikan	 ekokultural,	 dan	 futures	 literacy.	Radhin	 Saghârâ	

menunjukkan	 bahwa	 warisan	 sastra	 lisan	 dapat	 menjadi	 sumber	 untuk	 merekonstruksi	

pendidikan	yang	tidak	tercerabut	dari	lokalitas,	tetapi	sekaligus	tidak	terjebak	pada	masa	

lalu.	Narasi	lokal	menjadi	titik	berangkat,	pengetahuan	ekokultural	menjadi	basis,	agensi	dan	

adaptasi	 menjadi	 kapasitas,	 sedangkan	 futures	 literacy	 menjadi	 orientasi.	 Keseluruhan	

hubungan	 tersebut	 membentuk	 Narafutropedagogi	 sebagai	 perspektif	 pendidikan	 masa	

depan	berbasis	lokalitas	dan	keberlanjutan.	

	

SIMPULAN	

Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	cerita	rakyat	Madura	Radhin	Saghârâ	tidak	hanya	

berfungsi	sebagai	warisan	naratif,	 tetapi	 juga	memuat	pengetahuan	ekokultural,	 identitas	

lokal,	 agensi	 etis,	 dan	 kapasitas	 adaptif	 yang	 relevan	 dengan	 pendidikan	 masa	 depan.	

Representasi	laut,	pantai,	tumbuhan	gegger,	Gheggher,	Nepa,	serta	ghitèk	memperlihatkan	

bahwa	 lingkungan	 dan	 lokalitas	 menjadi	 sumber	 pengetahuan	 sekaligus	 pembentuk	

identitas	budaya.	Sementara	itu,	tindakan	Ke	Pulang	dan	Radhin	menunjukkan	bagaimana	

keputusan	etis,	pengalaman	lingkungan,	pembelajaran,	dan	kemampuan	beradaptasi	dapat	

membentuk	kapasitas	tokoh	dalam	menghadapi	perubahan	dan	ketidakpastian.	
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Berdasarkan	temuan	tersebut,	penelitian	ini	mengusulkan	Narafutropedagogi	sebagai	

perspektif	konseptual	yang	menghubungkan	narasi	lokal,	pengetahuan	ekokultural,	agensi,	

adaptasi,	 dan	 futures	 literacy.	 Narafutropedagogi	 dirumuskan	 melalui	 alur	 narasi	 lokal,	

pengetahuan	 ekokultural,	 agensi	 dan	 adaptasi,	 futures	 literacy,	 dan	 pendidikan	

berkelanjutan.	 Konsep	 ini	 menempatkan	 cerita	 rakyat	 bukan	 sekadar	 sebagai	 objek	

pelestarian	budaya	atau	sumber	pesan	moral,	tetapi	sebagai	sumber	pedagogis	yang	dapat	

direkonstruksi	 untuk	membangun	kemampuan	peserta	 didik	 dalam	memahami	 lokalitas,	

merespons	perubahan,	membayangkan	kemungkinan	masa	depan,	dan	mengambil	tindakan	

yang	bertanggung	jawab.	

Kontribusi	 utama	 penelitian	 terletak	 pada	 upaya	 mempertemukan	 sastra	 lokal,	

pendidikan	 ekokultural,	 dan	 orientasi	masa	 depan	 dalam	 satu	 kerangka	 analitis.	 Dengan	

demikian,lkalitas	tidak	diposisikan	sebagai	pengetahuan	masa	lalu	yang	statis,tetapi	sebagai	

sumber	daya	epistemik	yang	dapat	ditransformasikan	menjadi	kapasitas	menghadapi	masa	

depan.	 Secara	 pedagogis,temuan	 ini	 membuka	 peluang	 pengembangan	 pembelajaran	

berbasis	 cerita	 rakyat	 yang	 mengintegrasikan	 literasi	 sastra,	 literasi	 ekologis,	 identitas	

budaya,	pengambilan	keputusan	etis,	kemampuan	adaptasi,	dan	futures	literacy.	Penelitian	

selanjutnya	dapat	menguji	Narafutropedagogi	pada	cerita	rakyat	Madura	lainnya	maupun	

pada	konteks	lokal	yang	berbeda	untuk	mengetahui	keberlakuan	dan	pengembangan	lebih	

lanjut	dari	kerangka	konseptual	ini.	
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